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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan Puji dan Syukur Kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan
Rahmat dan TaufikNya sehingga penyusunan Neraca Bahan Makanan Kota Palangka Raya dan Pola
Pangan Harapan (PPH) dapat diselesaikan.

Penyusunan Neraca Bahan Makanan ini dimaksudkan untuk dapat memperoleh gambaran
yang lengkap dan teliti tentang situasi ketersediaan pangan yang berkesinambungan. Selain itu dapat
pula memberikan informasi tentang produksi, pengadaan serta perubahan yang terjadi, penggunaan
dan tingkat ketersediaan untuk dikonsumsi penduduk per kapitanya. Dengan NBM ini diharapkan
dapat memberikan gambaran yang luas tentang komposisi bahan makanan, jumlah kalori, protein dan
lemak yang tersedia untuk dikonsumsi oleh penduduk Kota Palangka Raya. Hal ini sangat penting
artinya dalam kaitan dengan perencanaan pembangunan khususnya di bidang ketahanan pangan.

Hasil perhitungan Neraca Bahan Makanan dianalisis dengan Pola Pangan Harapan (PPH)
dapat diketahui situasi ketersediaan dan konsumsi pangan berupa jumlah dan komposisi pangan,
sebagai indikator mutu gizi pangan dan keragaman konsumsi pangan, baik pada tingkat ketersediaan
maupun pada tingkat konsumsi, serta digunakan untuk perencanaan konsumsi dan perencanaan
pangan.

Dalam penyusunan Neraca Bahan Makanan dan Pola Pangan Harapan Tahun 2023 m
tentunya masih ada kekurangan, oleh karena itu saran dan kritik kami harapkan guna kesempurnaan
di masa mendatang. Semoga hal ini berguna sebagai bahan evaluasi dalam menyusun Perencanaan

Pembangunan Ketahanan Pangan khususnya di Kota Palangka Raya.

Palangka Raya, Desember 2024
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BABI
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ketahanan Pangan adalah kondisi terpenuhinya Pangan bagi negara sampai dengan
perseorangan yang tercermin dari tersedianya pangan yang cukup, baik jumlah maupun
mutunya, aman, beragam, bergizi, merata dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan
agama, keyakinan dan budaya masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif dan produktif
secara berkelanjuta (Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2012 tentang Pangan).Ketahanan
Pangan tersebut, mensyaratkan ketersediaan pangan yang cukup dan berkelanjutan
sepanjang waktu.Sehingga, situasi ketersediaan pangan perlu diketahui secara periodik.

Prioritas kebijakan pembangunan ekonomi yang ditempuh dalam sistem ketahanan
pangan diantaranya upaya pemenuhan kecukupan pangan dengan menjamin tersedianya
pangan dan gizi dalam jumlah, mutu yang cukup dan harga yang terjangkau dengan
memperhatikan peningkatan pendapatan petani serta peningkatan produksi,

Salah satu subsistem utama sistem ketahanan pangan adalah ketersediaan pangan,
yang menjelaskan tentang jumlah bahan pangan yang tersedia disuatu wilayah pada kurun
waktu tertentu. Ketersediaan pangan merupakan suatu sistem yang berjenjang (hierarchial
system) mulai dari tingkat nasional, regional (Provinsi), lokal (Kabupaten/Kota ) dan
rumah tangga. Ketersediaan Pangan dapat di ukur baik pada tingkat makro ( nasional,
provinsi, kabupaten/kota) maupun mikro (rumah tangga)

Ketahanan pangan mengsyaratkan ketersediaan pangan yang cukup dan
berkelanjutkan sepanjang waktu, oleh sebab itu situasi ketersedian pangan perlu diketahui
secara periodik.Untuk itu perlu dilakukan kegiatan pemantauan dan analisis produksi dan
ketersediaan pangan.Informasi tentangsituasi ketersediaan pangan tersebut diperlukan
sebagai bahan untuk menyusun perencanaan, evaluasi, perumusan kebijakan, pemecahan

masalah produksi dan ketersediaaan pangan.

Neraca Bahan Makanan (NBM) adalah penyajian data dalam bentuk tabel yang
dapat menggambarkan situasi dan kondisi ketersediaan pangan untuk konsumsi penduduk
di suatu wilayah dalam suatu kurun waktu tertentu.NBM menyajikan angka rata-rata
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jumlah pangan yang tersedia ditingkat pedagang eceran atau rumah tangga konsumsi
penduduk perkapita.

Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan Kota Palangka Raya membentuk Tim Penyusunan
Neraca Bahan Makanan yang terdiri dari Badan Pusat Statistik (BPS), Dinas Perikanan,
Badan Urusan Logistik (Bulog) dan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan.

Neraca Bahan Makanan merupakan salah satu metode untuk memperoleh
gambaran situasi penyediaan pangan yang cukup lengkap dan teliti, namun sederhana dan
relative mudah dikerjakan. Oleh karena itu, suatu NBM yang disajikan secara lengkap
tepat waktu dan berurutan dari suatu period eke periode berikuinya, akan sangat berguna
untuk memantapkan kebijakan pangan secara menyeluruh, dan bahkan sangat berguna
bagi perencanaan program-program yang berkaitan dengan masalah dan gizi secara
umum, Dengan menyusun NBM, dimungkinkan dengan cepat didapatkan gambaran
tentang situasi penyediaan pangan per kapita suatu negara/daerah pada suatu kurun waktu
tertentu.Sehingga stakcholder pengambil keputusan dengan cepat pula dapat menetapkan
kebijakan yang harus ditempuh.

B. Pengertian

Neraca Bahan Makanan (NBM) adalah tabel yang menyajikan gambaran
menyeluruh  tentang  penyediaan/pengadaan  (supply), penggunaan/pemanfaatan
(utilization) pangan di suatu wilayah dalam periode tertentu (dalam kurun waktu satu
Tahun). NBM menunujukan ketersediaan bahan pangan untuk setiap penduduk
berdasarkan sumber penyediaan dan penggunaannya. NBM menyajikan angka rata-rata
bahan makanan per komoditas yang tersedia untuk dikonsumsi penduduk dalam kilogram
per kapita per Tahun (kg/kapita/Tahun), serta dalam gram per kapita per hari
(gram/kapita/hari). Selanjutnya untuk mengetahui nilai gizi bahan makanan yang tersedia
untuk dikonsumsi tersebut, maka angka ketersediaan bahan makanan per kapita per hari
diterjemahkan ke dalam satuan energi, protein, dan lemak.

C. Tujuan Penyusunan NBM

Tujuan penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM) adalah untuk menyediakan
data dan informasi mengenai pengadaan, penggunaan dan ketersediaan pangan serta
ketersediaan pangan per kapita, baik dalam bentuk volume maupun zat gizinya di wilayah
Kota  Palangka Raya
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Manfaat Neraca Bahan Makanan

Tabel Neraca Bahan Makanan (NBM) dapat digunakan untuk mengevaluasi
pengadaan dan penggunaan pangan; mengevaluasi tingkat ketersediaan pangan
berdasarkan rekomendasi kecukupan gizi dan pola pangan harapan ketersediaan; sebagai
bahan acuan dalam perencanaan produksi/pengadaan pangan; serta sebagai bahan acuan
dalam penyusunan kebijakan pangan dan gizi. Dari Tabel Neraca Bahan Makanan (NBM)
dapat dilihat susunan makanan, jumlah kalori, protein dan lemak yang tersedia untuk
dikonsumsi penduduk. Selain itu dapat pula dilihat volume ekspor dan impor, berapa
banyak yang diproses untuk industri, makanan ternak dan berapa banyak yang tersedia
untuk dikonsumsi penduduk per kapita dalam satuan kilogram per Tahun atau gram per
hari pada periode dan waktu tertentu. Melalui Neraca Bahan Makanan (NBM) dapat juga
dilihat keseimbangan antara ketersediaan pangan dan penggunaan pangan sehingga
pendapatan masyarakat dan pendapatan daerah dapat terlihat dan terencana dengan baik.

Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM) ini adalah
data sekunder yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik; Dinas Tanaman Pangan dan
Ketahanan Pangan; Dinas Perikanan; Dinas Peternakan; Dinas Perkebunan; serta Badan
Urusan Logistik (Bulog) Secara rinci jenis dan sumber data adalah sebagai berikut :

a) Data produksi padi, palawija, hortikultura, perikanan dan peternakan bersumber dari
Badan Pusat Statistik (BPS) dan Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan, Dinas
Perikanan, Dinas Peternakan Kota Palangka Raya berupa angka tetap (ATAP).
Sedangkan produksi subsektor perkebunan berasal masing-masing instansi terkait
yaitu Dinas Perkebunan Kota Palangka Raya. Bila data produksi suatu komoditas
tidak tersedia, diambil pendekatan dari data konsumsi hasil Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas) ditambah 10-15%.

b) Data perubahan stock serta impor/ekspor untuk komoditas beras diperoleh dari
Bulog Divisi Regional Kota Palangka Raya .

¢) Data jumlah penduduk pertengahan Tahun diperoleh dari BPS Kota Palangka Raya
dan BPS Provinsi Kalimantan Tengah.

d) Data Ketersediaan bahan makanan untuk dikonsumsi per kapita merupakan hasil
perhitungan yang dikaitkan dengan jumlah penduduk pada pertengahan Tahun
(kilogram per Tahun dan gram per hari).




Dalam penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM) ini juga digunakan besaran
dan angka konversi yang ditetapkan oleh Tim Penyusunan Neraca Bahan Makanan
(NBM), berdasarkan hasil kajian dan pendekatan-pendekatan. Komposisi gizi diperoleh
dari buku Daftar Komposisi Zat Gizi Makanan Indonesia, Direktorat Bina Gizi
Masyarakat Departemen Kesehatan RI dan sumber resmi lainnya.

F. Pengolahan Data

Langkah pertama yang dilakukan dalam penyusunan Neraca Bahan Makanan
(NBM) adalah pengumpulan data ke instansi terkait. Selanjutnya data diolah dan dianalisis
secara sederhana menggunakan aplikasi microsofi excel oleh Tim Penyusunan Neraca
Bahan Makanan (NBM) Kota Palangka Raya.

G. Data Produksi
Data produksi diperoleh dari instansi terkait termasuk hasil Survei Pertanian (SP)
vang pengolahannya dilakukan oleh Badan Pusat Statistik. Data ekspor dan impor baik
yang antar daerah maupun antar pulau diambil dari laporan administrasi pelabuhan,
jembatan timbang dan instansi terkait. Data konversi dan lainnya dipakai data hasil
penelitian berbagai pihak yang selama ini dipakai oleh Badan Pusat Statistik maupun
instansi teknis yang terkait.

Selanjutanya  Selanjutnya, ada sebagian data vang memerlukan
perbaikan/penyempurnaan dengan cara membandingkan dengan data konsumsi
penduduk Kota Palangka Raya (Susenas), jika lebih besar atau lebih kecil akan dilakukan
penyesuaian dengan pendekatan 10-15%, sehingga tingkat kesalahan dapat diperkecil.

Salah satu kelemahan data Neraca Bahan Makanan tingkat nasional maupun daerah
adalah belum adanya penelitian mengenai beberapa konversi untuk produk tertentu ke
bentuk lain dan extraction rate beberapa jenis bahan makanan, sehingga banyak dipakai
faktor konversi dari negara lain. Disamping itu dengan belum adanya survei tataniaga
bahan makanan di Kalimantan Tengah (Kota Palangka Raya), informasi terhadap
beberapa komoditi yang beredar luas di pasaran dilakukan pendekatan dengan data hasil
Susenas

H. Cakupan dan Komponen Neraca Bahan Makanan

1. Cakupan

Bahan makanan yang tercakup dalam Neraca Bahan Makanan (NBM)
dikelompokkan menjadi 11 kelompok menurut jenisnya yaitu :

a. Kelompok padi-padian




Kelompok padi-padian merupakan kelompok bahan makanan vang
menyumbangkan kontribusi terbesar terhadap total ketersediaan pangan energi
dan protein, terdiri dari padi, jagung, gandum, dan tepung gandum.

b. Kelompok makanan berpati
Makanan berpati adalah bahan makanan yang mengandung pati yang berasal dari
akar/umbi dan lain-lain bagian tanaman yang merupakan bahan makanan pokok
lainnya. Komoditas yang masuk dalam kelompok pangan ini adalah ubi jalar, ubi
kayu, sagu, dan talas. Sebagai penghasil karbohidrat yang potensial, kelompok
makanan berpati dapat digunakan sebagai sumber pangan alternatif pengganti
beras, pakan ternak, dan bahan baku industri.

c¢. Kelompok gula

Kelompok ini terdiri dari komoditas gula pasir dan gula mangkok, baik yang
merupakan hasil olahan pabrik maupun rumah tangga.
d. Kelompok buah/biji berminyak

Buah/biji berminyak adalah kelompok bahan makanan yang mengandung
minyak, yang berasal dari buah dan biji-bijian. Komoditas yang termasuk dalam
kelompok ini adalah kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan kelapa.

e. Kelompok buah-buahan

Kelompok pangan ini merupakan pangan sumber vitamin dan mineral seperti
alpokat, jeruk, durian, pepaya, pisang, nenas,dll.

f.  Kelompok sayur-sayuran
Seperti halnya kelompok buah-buahan, sayuran juga merupakan kelompok
pangan sumber vitamin dan mineral, terdiri atas bawang merah, ketimun,

wortel, kacang panjang, bayam, buncis, labu siam, dll.

g. Kelompok daging
Kelompok daging merupakan pangan sumber protein hewani selain ikan dan
telur, terdiri atas daging sapi, daging kerbau, daging kambing, daging domba,
daging babi, daging ayam ras/buras, daging itik, dan jeroan.
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h. Kelompok telur

Komoditas yang ada pada kelompok ini antara lain telur ayam buras, telur ayam
ras, telur itik dan telur unggas lainnya.

i. Kelompok susu
Terdiri atas susu sapi termasuk susu olah impor yang disetarakan susu segar.
J.  Kelompok ikan

Ikan adalah segala jenis organisme yang seluruh atau sebagian dari siklus
hidupnya berada di dalam lingkungan perairan. Produksi perikanan berasal
produksi ikan tangkap dan budidaya, baik air tawar maupun air laut, termasuk
rumput laut.

k. Kelompok minyak dan lemak
Kelompok pangan ini terdiri dari minyak nabati dan lemak hewani. Minyak
nabati terdiri dari minyak yang berasal dari kacang tanah, minyak goreng
kelapa, dan minyak goreng sawit, Sedangkan lemak hewani merupakan bagian
dari kelompok daging seperti lemak sapi, lemak domba dan lemak babi.

2. Komponen Neraca Bahan Makanan (NBM)
Tabel Neraca Bahan Makanan (NBM) terdiri atas 19 kolom yang terbagi dalam 3
(tiga) kelompok penyajian yaitu:

a. Pengadaan/penyediaan (supply), terdiri dari komponen produksi, perubahan
stok, impor dan ekspor.

b. Penggunaan (utilization) untuk keperluan pakan, bibit, industri makanan dan
non makanan, tercecer, serta bahan makanan yang tersedia pada tingkat
pedagang pengecer.

¢. Ketersediaan bahan makanan (pangan) per kapita, diperoleh dari ketersediaan
masing-masing bahan makanan dibagi dengan jumlah penduduk, disajikan
dalam bentuk kuantum (volume) dan kandungan nilai gizinya dalam satuan

kalori energi, gram protein dan gram lemak.
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I. Konsep dan Definisi

Beberapa konsep atau definisi yang digunakan di dalam penyusunan Neraca Bahan

Makanan (NBM) dapat diuraikan sebagai berikut :

1. Jenis Bahan Makananan adalah semua jenis bahan makanan baik nabati maupun
hewani yang lazim/umum tersedia untuk dikonsumsi oleh masyarakat Kota
Palangka Raya baik vang diperdagangkan maupun tidak. Jenis bahan makanan
tersebut adalah padi-padian, makanan berpati, gula, buah/biji berminyak, buah-
buahan, sayuran, daging, telur, susu, ikan serta kelompok minyak dan lemak.

2. Produksi adalah jumlah keseluruhan hasil masing-masing bahan makanan yang
dihasilkan, baik yang belum mengalami proses pengolahan maupun yvang sudah
mengalami pengolahan. Produksi dikelompokkan menjadi 2 kategori sebagai
berikut
a. Masukan (/nput) adalah produksi yang masih dalam bentuk asli maupun

dalam bentuk hasil olahan yang akan mengalami proses pengolahan lebih
lanjut.

b. Keluaran (Output) adalah produksi dari hasil keseluruhan atau sebagai hasil
turunan yang diperoleh dari kegiatan berproduksi; atau hasil utama yang
langsung diperoleh dari kegiatan berproduksi yang belum mengalami
perubahan. Besarnya output sebagai hasil dari masukan (inpuf) tertentu sangat
bergantung pada besarnya derajat ekstraksi dan faktor konversi.

3. Stok dan Perubahan Stok adalah sejumlah bahan makanan yang disimpan/dikuasai
oleh Pemerintah atau Swasta, seperti yang ada di pabrik, gudang, depot, lumbung
petani, rumah tangga-rumah tangga, dan pasar/pedagang, yang dimaksudkan
sebagai cadangan dan akan digunakan apabila sewaktu-waktu diperlukan. Data Stok
yang digunakan adalah data stok awal dan akhir Tahun. Perubahan Stok adalah
selisih antara stok akhir Tahun dengan stok awal Tahun. Perubahan stok ini bisa
positif dan bisa negatif.

% Positif = berarti ada peningkatan stok yang berasal dari komoditas yang
beredar di pasar. Dengan demikian komoditas yang beredar di pasar menjadi
menurun.

» Negatif = berarti ada penurunan stok akibat pelepasan stok ke pasar. Dengan
demikian yang beredar dalam pasar bertambah.

4. Impor adalah jumlah bahan makanan menurut jenisnya yang dimasukan ke dalam
negeri yang diperdagangkan, diedarkan, disimpan, baik jenis makanan yang belum
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maupun yang sudah mengalami proses pengolahan. Dalam perhitungan Neraca

Bahan Makanan Kota Palangka Raya, yang termasuk impor adalah

a) Jenis bahan makanan yang datang dari luar wilayah Republik Indonesia
langsung masuk ke wilayah Kota Palangka Raya.

b) Jenis bahan makanan yang masuk dari wilayah administratif lain ke wilayah
administratif Kota Palangka Raya (perdagangan antar pulau atau daerah).

5. Penyediaan Dalam Daerah Sebelum Ekspor adalah sejumlah bahan makanan yang
berasal dari produksi (keluaran) dikurangi perubahan stok ditambah impor.

6. Ekspor adalah jumlah bahan makanan menurut jenisnya yang dikeluarkan dari
wilayah Republik Indonesia, baik jenis makanan yang belum maupun yang sudah
mengalami proses pengolahan. Dalam perhitungan Neraca Bahan Makanan Kota
Palangka Raya, yang termasuk ekspor adalah :

a) Jenis bahan makanan dari wilayah Kota Palangka Raya yang langsung keluar
dari Wilayah Republik Indonesia.

b) Jenis bahan makanan dari wilayah administratif Kota Palangka Raya yang
keluar ke wilayah administratif lainnya (perdagangan antar pulau atau daerah).

7. Penyediaan Dalam Daerah adalah sejumlah bahan makanan yang berasal dari
produksi (keluaran) dikurangi perubahan stok ditambah impor dikurangi ekspor.

8. Pemakaian Dalam Daerah adalah sejumlah bahan makanan yang digunakan di dalam
daerah atau dipakai di Kota Palangka Raya untuk makan ternak/pakan, bibit/benih,
bahan baku yang diolah untuk industri makanan dan bukan makanan,
penyusutan/yang tercecer, dan yang tersedia untuk dimakan.

a) Pakan/makanan ternak adalah sejumlah bahan makanan yang langsung
diberikan/disediakan sebagai bahan makanan ternak peliharaan baik ternak
besar, ternak kecil, unggas, maupun ikan dan sebagainya.

b) Bibit/Benih adalah sejumlah bahan makanan yang digunakan untuk keperluan
reproduksi.
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BAB II
ANALISIS NERACA BAHAN MAKANAN (NBM)

A. Ketersediaan Energi

Ketersediaan setiap bahan pangan untuk dikonsumsi berasal darn produksi, stok net impor,
kemudian dikurangi penggunaan pakan, bibit, industri dan tercecer. Banyaknya energi/kalori
yang tersedia (di tingkat pedagang eceran atau di rumah tangga konsumen) untuk dikonsumsi
oleh penduduk Kota Palaangka Rava pada tahun 2023 adalah sebesar 2.382 kilokalon
perkapita perhan, diantaranya 1,920 kilo kalori (80,60 %) berasal dari bahan pangan nabati dan
462 kilokalori (19,40%) berasal dan bahan pangan hewani. Sumbangan kalon terbesar berasal
dan kelompok padi-padian yaitu 1.105 atau 50,2 % dari seluruh kalori yang tersedia, sedangkan

sumbangan kalori yang terkecil berasal dari kelompok susu yaitu 21 Kalor atau 1 %.

Tabel 1. Ketersediaan Energi (kkal/kap/hari) Berdasar Asal Bahan Makanan Tahun 2023

e Ketersediaan Energi
Asal Bahan Makanan Kkalkapita/hari o
Nabati 1920 80,60
| Hewani 462 19,40
| Jumlah 2382 100

B. Ketersediaan Protein

1

9

Banyaknya Protein yang tersedia (ditingkat pedagang eceran atau di rumah tangga
konsumen) untuk dikonsumsi oleh penduduk Kota Palaangka Raya pada tahun 2023 adalah
sebesar 79.93 gram perkapita perhari, diantaranya 37,01 (46,30%) berasal dari bahan pangan
nabati dan 42,92 (53,70%) berasal dari bahan pangan hewani. Sumbangan Protein terbesar
berasal dari kelompok padi-padian vaitu 27 atau 33,65 % dari seluruh Protein yang tersedia,
sedangkan sumbangan Protein yang terkecil berasal dari kelompok minyak dan lemak yaitu

0.0 gram.

‘abel 2. Ketersediaan Protein (gram/kap/hari) Berdasar Asal Bahan Makanan Tahun 2023

B Ketersediaan Protein
Asal Bahan Makanan A 5
Mabati 37.01 46,3ﬂ
Hewani 42.92 B 53,70
| Jumlah 79.93 = 100
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C. Ketersediaan Lemak

Banvaknya lemak yang tersedia (di tingkat pedagang eceran atau di rumah tangga
konsumen) untuk dikonsumsi oleh penduduk Kota Palangka Raya pada tahun 2023 adalah
sebesar 47,63 gram perkapita perhari, diantaranya 17,29 gram (41,16%) berasal dari hahan
pangan nabati dan 32,34 gram (58,84%) berasal dari bahan pangan hewani. Sumbangan lemak
terbesar berasal dan kelompok Daging/meat vaitu 21 atau 44 08 % dari seluruh lemak vang
tersedia, sedangkan sumbangan lemak yang terkecil berasal dan kelompok makanan berpati

yaitu 0,1 atau 0,18 %.
Tabel 3. Ketersediaan Lemak (gram/kap/hari) Berdasar Asal Bahan Makanan Tahun 2023

Ketersediaan Lemak
Asal Bahan Makanan e
gram/kapita/hari %
Nabali 17,35 T T I
Hewani 30,26 63,56
Jumiah ' 47,61 100 2

Ketersediaan Energi pada Tahun 2023 sudah memenuhi Angka Kecukupan Energi
(AKE) yang direkomendasikan Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG) sebesar 2200
kalori/kapita/hari. Ketersediaan protein pada Tahun 2023 lebih tinggi dari Angka Kecukupan
Protein (AKP) vang direkomendasikan Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi (WNPG)
sebesar protein 63 gram/kapita/hari (AKP) yang secara rinci ditampilkan pada tabel berikut.

Tabel 4. Persentase Ketersediaan Energi dan Protein terhadap Angka Kecukupan Energi
(AKE) dan Angka Kecukupan Protein (AKP) Kota Palangka Raya Tahun 2023

[ ]

Tahun Ketersediaan ' Persentase Ketersediaan Terhadap
i AKE dan AKP
2023 | Energi (kal/kap’hr) | Protein(gram/kap/hr) ! Energi (%) (%)
2382  79.93 | 10827 | 12687

1]
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Ketersediaan Energi, Protein dan Lemak berdasarkan Kelompok Bahan Makanan

Jenis bahan makanan yang dicakup dalam Meraca Bahan Makanan (NBM) meliputi
bahan makanan yang bersumber dari nabati maupun hewani dan lazim dikonsumsi oleh
penduduk. Bahan makanan tersebut dikelompokkan menjadi 11 kelompok menurut jenisnya,
dan ditkuti prosesnya mulai dan saat diproduksi sampai dengan dapat dipasarkan atau tersedia
untuk dikonsumsi penduduk, dalam bentuk awal maupun bentuk turunan.

Cakupan bahan makanan setiap kelompok pada Neraca Bahan Makanan di berbagai
daerah dapat berbeda-beda. Hal ini sangat dipengaruhi oleh potensi wilayah dalam produksi
dan pola konsumsi bahan makanan. Ketersediaan energi, protein, dan lemak berdasarkan jemis

bahan makanan dalam Neraca Bahan Makanan (NBM) Kota Palangka Raya Tahun 2023 dapat
dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 5. Ketersediaan Energi, Protein, Lemak berdasarkan Kelompok Bahan Makanan Kota
Palangka Raya Tahun 2023

NO | JENIS BAHAN ENERGI PROTEIN LEMAK |
MAKANAN —

il [ KKal | % | Gram | % [ Gram [ % |
| | Padi-padian 1,105 | 464 | 27 343 | 5 10,55 |
2| Makanan Berpati | s 21 _'1-_ 03 | 04 01 | 02
3 | Gula 489 | 205 | 1 I3 £ 42 |
4 | Buah/Bij |

Berminyak | 43 1.8 | 3 38 | 2 1| 42
s | Buah-buahan 40 1,7 05 | 06 03 | 06
6 | Sayur-sayuran | 101 4,2 5 | 63 Lo 2.1
7 | Daging | 263 [ 110 17 | 218 [ 2 44,3
8§ | Telur [ 71 | 30 | 5 6,3 s 10,5
9 | Susu . 21 | 0,88 1 1,27 1 2,1
10 | Ikan 99 | 415 | 19 24,11 Y
i1 | Minyak/Lemak 101 4,24 0,0 0,0 8 16,9

JUMLAH 2382 | 100 | 79935 | 49 | 4761 | 100

Kelompok padi-padian, gula, daging, ikan dan sayur-sayuran merupakan penyumbang

terbesar untuk ketersediaan energi dan protein. Sedangkan penyumbang terbesar lemak adalah

kelompok daging dan minyak/lemak.
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Secara rinci, gambaran ketersediaan pangan menurut kelompok bahan makanan di
Kota Palangka Raya Tahun 2023 diuraikan sebagai berikut;

1.  Kelompok padi-padian

Kelompok padi-padian merupakan kelompok bahan makanan yang menyumbangkan
kontribusi terbesar terhadap total ketersediaan pangan energi. Pada tahun 2023,
ketersediaan energi di Kota Palangka Raya sebesar 1105 Kkal/kap/hari atau 46,4
persen. Sedangkan ketersediaan protein untuk ikan dan padi-padian merupakan
kelompok bahan makanan vang menvumbang total ketersediaan protein. Pada tahun

2023 di Kota Palangka Raya vaitu sebesar 27 gram/kapita‘hari atau 34,3 persen untuk
padi-padian.

2. Kelompok makanan berpati

Komoditas yvang masuk dalam kelompok pangan i adalah ubi jalar, ubi kayu, dan
sagu. Sebagai penghasil karbohidrat vang potensial, kelompok makanan berpati dapat
digunakan sebagai sumber pangan alternatif pengganti beras, pakan ternak dan bahan
baku industri, Tahun 2023, ketersediaan energi per kapita per han untuk kelompok ini
adalah 50 kkal atau 2,1 persen dari total energi, dan protein 0,3 gram atau 0.4 persen
dari total ketersediaan protein. Komoditas ubi kayu adalah penyumbang energi terbesar
pada kelompok ini yaitu sebesar 45 kalori.

3. Kelompok gula

Kelompok ini terdiri dari komoditas gula pasir dan gula mangkok. Gula pasir
merupakan penyumbang energi terbesar dalam kelompok ini. Ketersediaan energi per
kapita per hari dari kelompok gula Tahun 2023 sebesar 489 kal'’kap/hari atau 20.5
persen dari total energi. Suplai energi vang didominasi gula pasir pada tahun 2023
schesar 406 kal/'kapita/har.

4. Kelompok buah/biji berminyak

Buah/biji berminyak adalah kelompok bahan makanan yang mengandung minyak,
yang berasal dari buah dan biji-bijian. Komoditas yang termasuk dalam kelompok ini
adalah kacang tanah, kedelai, kacang hijau dan kelapa. Kelompok buah/biji berminyak
merupakan penyumbang protein nabati yaitu sebesar 43 gram/kapita’hari atau 1,83
persen pada tahun 2023. Komoditas yang paling berperan sebagai penyumbang energi
sekaligus protein dalam kelompok ini adalah kedelai. Pada tahun 2023, produksi
kedelai untuk dikonsumsi penduduk Kota Palangka Rava mencapai 391 ton.
Komoditas ini selain dapat dikonsumsi langsung juga dapat dikonsumsi dalam bentuk

olahan.
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5. Kelompok buah-buahan

Kelompok ini merupakan pangan sumber vitamin dan mineral. Kontribusi energi dari
kelompok buah-buahan sebesar 40 kkal’kapita‘han atau 1,71 persen pada tahun 2023,
Komoditas yang membenkan kontribusi energi vang cukup besar adalah pisang dan
apel.

6.  Kelompok sayur-sayuran

Seperti halnya kelompok buah-buahan, sayuran juga merupakan kelompok pangan
sumber vitamin dan mineral. Kontribusi energi dari kelompok sayuran pada Tahun
2023 sebesar 101 kal/kapita/hari atau 4,31 persen. Komoditas yang memberikan
kontribusi vang energi vang cukup besar untuk kelompok savuran adalah bawang
putih, bawang merah dan kentang.

7. Kelompok daging

Kelompok daging merupakan pangan sumber protein hewani. Kelompok ini
memberikan sumbangan encrgi, protein dan lemak hewani terbesar. Pada Tahun 2023,
kelompok ini memberikan kontribusi energi, protein dan lemak masing-masing energi
sebesar 263 kal/kapita‘han, protein 17 gram/kap/hari, serta lemak 21 gram/kap/hari.
Komoditas yang memberi kontribusi energi terbesar pada kelompok ini adalah daging
ayam ras, daging sapi dan daging ayam buras.

8  Kelompok telur

Komoditas yang ada pada kelompok ini antara lain telur ayam buras, telur ayam ras,
dan telur itik. Pada tahun 2023, kelompok ini memberikan sumbangan energi sebesar
71 kkal/kapita‘hari, protein protein 5 granvkapita‘hari, dan lemak 5 gram/kapita‘hari.

9.  Kelompok susu

Kontribusi energi dari kelompok susu pada tahun 2023, sebesar 21 kal/kap/hari.
Kontribusi energi kelompok susu semua berasal dan susu luar daerah, karena tidak ada
produksi susu sapi segar di Kota Palangka Raya.

10.  Kelompok ikan

Produksi perikanan berasal dari produksi ikan tangkap dan budidaya. baik air tawar
maupun laut, termasuk rumput laut. Kelompok ikan memberikan kontribusi energi dan
protein terbesar kedua setelah daging dari produk pangan hewani yaitu 99
kkal/kapita’hari dan protein 20 gram/kapita’hari pada tahun 2024, Komodias ikan
vang memberikan komoditas energi terbesar pada kelompok ini adalah ikan nila dan

ikan mas.

13
Naraca Bakan Makanan dan Pola Fangar i‘i’ampan Kota Palanghg R;:}ya‘?ﬁﬁ ur 2024




11. Kelompok minyak dan lemak

Kelompok pangan ini terdiri dari minyak nabati dan lemak hewani. Minyak nabati
terdiri dari minyak yang berasal dari kacang tanah, kopra dan sawit, sedangkan lemak
hewani merupakan bagian dari kelompok daging. Jumlah ketersediaan energi
kelompok minyak dan lemak tahun 2023 sebesar 101 kkal/kapita‘hari, protein 0,02
gram/kapita‘hari, dan lemak 8 gram/kapita‘hari.

D. Tantangan dalam Penyusunan Neraca Bahan Makanan (NBM)

Untuk mendapatkan Neraca Bahan Makanan (NBM) yang akurat dibutuhkan data yang
akurat dan metodologi yang sesuai. Beberapa hal yang menjadi tantangan dalam penyusunan
Meraca Bahan Makanan (NBM) adalah:

1. Data produksi untuk komoditas tertentu tidak tersedia, sehingga penghitungan neraca
dilakukan dengan pendekatan angka konsumsi rumah tangga. Dalam hal ini, pengisian
tabel Neraca Bahan Makanan (NBM) dimulai dari kolom 15 vaitu ketersediaan bahan
pangan untuk dikonsumsi per kapita (kg/Tahun) dengan menggunakan data konsumsi
rumah tangga per kapita (Susenas). Dengan asumsi bahwa perbedaan antara angka
kecukupan energi di tingkat konsumsi dengan angka kecukupan energi di tingkat
ketersediaan sebesar 10-15% (Widyakarya Nasional Pangan dan Gizi), maka kolom 15
diisi dengan menggunakan angka konsumsi per kapita ditambah 10-15%.

2. Data penggunaan pakan, bibit, tercecer dan kebutuhan industri makanan untuk beberapa
komoditas tidak tersedia, sehingga penghitungannya dilakukan dengan menggunakan
pendekatan angka konversi yang diperoleh dari hasil kajian dan tabel input dan output.

3. Data perubahan stok vang digunakan saat ini hanya 1 komoditas, yaitu beras. Data
perubahan stok komoditas beras hanya berasal dari stok pemerintah.

4. Data bahan makanan yang diolah untuk industri bukan makanan tidak tersedia.

5. Sejumlah angka konversi yang digunakan sudah terlalu lama (lebih dan dua dekade) dan
belum pernah diperbarui.

6. Pendekatan yang digunakan untuk menyusun Neraca Bahan Makanan (NBM) adalah
sengle balancing, dimana bahan makanan yang tersedia untuk dikonsumsi dihitung
sebagai sisa dari ketersediaan energi dalam negeri setelah ekspor dikurangi dengan
kebutuhan lain termasuk bibit, pakan, industri, dan lain-lain. Dengan pendekatan ini
seluruh error dimasukkan ke dalam kolom bahan makanan yang tersedia untuk
dikonsumsi, sehingga terdapat resiko angka komponen terscbut jauh lebih besar

dibandingkan dengan angka riilnya.
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BAB II1

ANALISIS POLA PANGAN HARAPAN (PPH) KETERSEDIAAN

A. Pengertian Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan

Ketersediaan pangan dapat diamati pada berbagai tingkatan vang secara hirarkhis
mencakup rumah tangga, regional (kabupaten, kota, provinsi) dan nasional. Berbagai level
ketersediaan pangan tersebut merupakan prasyarat terwujudnva konsumsi pangan vang
cukup dan berkualitas. Salah satu cara/instrumen uniuk memperoleh gambaran situasi
ketersediaan dituangkan dalam suatu neraca atau tabel yang disebut dengan Neraca Bahan
Makanan (NBM) atau food balance sheet (FBS). Selain dari segi jumlah (kuantitas) yang
dapat dilihat dari Neraca Bahan Makanan (NBM), komposisi (kualitas) pangan juga harus
mendapat perhatian. Mutu keanekaragaman ketersediaan/konsumsi pangan penduduk
ditunjukkan oleh skor Pola Pangan Harapan (PPH).

FAO-RAPA (1989) mendefinisikan PPH sebagai komposisi kelompok pangan utama
yang bila dikonsumsi dapat memenuhi kebutuhan gizi baik dalam jumlah, maupun mutu
dengan mempertimbangkan segi daya terima, ketersediaan pangan, ekonomi, budaya dan
agama. Perencanaan pangan wilayah dengan pendekatan PPH dirumuskan untuk
mewujudkan ketahanan pangan nasional dan daerah, sehingga PPH Regional juga disusun
berdasar pada pendekatan yang lebih spesifik sesuai keadaan daerah tersebut.

Penetapan Pola Pangan Harapan (PPH) regional dilakukan berdasarkan beberapa
pertimbangan yaitu kemampuan wilayah dalam memproduksi bahan pangan, pola konsumsi
pangan, dan kebiasaan makan setempat, serta kondisi sosial ekonomi misalnya pendapatan
(daya beli) serta memperhatikan Angka Kecukupan Gizi (AKG). Angka Kecukupan Energ
dan zat gizi yang merupakan terjemahan dari Recommended Dietary Allowances (RDA)
adalah nilai yang menunjukkan jumlah energi dan zat gizi yang diperlukan tubuh setiap har
untuk dapat hidup sehat bagi hampir semua populasi menurut kelompok umur, jenis kelamin,
dan kondisi fisiologis tertentu seperti hamil dan menyusui

Konsep PPH merupakan manifestasi konsep gizi seimbang yang didasarkan pada
konsep triguna pangan. Keseimbangan jumlah antar kelompok pangan merupakan syarat
terwujudnya keseimbangan gizi. Konsep gizi seimbang juga tergantung pada keseimbangan

antara asupan (konsumsi) zat gizi dan kebutuhannya, maupun jumlahnya antar waktu makan.
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Dengan demikian, Pola Pangan Harapan (PPH) dapat digunakan sebagai ukuran
keseimbangan dan keanekaragaman pangan. Dengan terpenuhi kebutuhan energi dan
berbagai kelompok pangan sesuar Pola Pangan Harapan (PPH), secara implisit kebutuhan
zat gizi juga terpenuhi. Oleh karena itu skor pola konsumsi pangan mencerminkan mutu gizi
konsumsi pangan dan tingkat keragaman konsumsi pangan. Semakin tinggi skor PPH,
konsumsi pangan semakin beragam dan seimbang.

Penetapan PPH bertujuan untuk menghasilkan suatu komposisi norma (standar)
pangan untuk memenuhi kebutuhan gizi penduduk, yang mempertimbangkan keseimbangan
gizi (mutritional balance) berdasarkan cita rasa (pafaiability), daya cerna (digestability), daya
terima masyarakat (acceprability), kuantitas dan kemampuan daya beli (affortability).
Sedangkan analisa situasi pangan berfujuan untuk mengkaji pola pangan secara regional
dengan membandingkan antara ketersediaan (NBM) regional dan Pola Pangan Harapan
(PPH) baik PPH Nasional maupun PPIH regional.

Analisis Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan menggunakan data ketersediaan
pangan yang diperoleh dari hasil analisis Neraca Bahan Makanan (NBM) yang telah disusun
pada Tahun vang sama, Data ketersediaan pangan yang telah dikumpulkan terlebih dahulu
dikelompokkan sesuai dengan pengelompokan pada Pola Pangan Harapan (PPH) vang
terdini dari 9 (sembilan) kelompok pangan yaitu :

1. Padi-padian : beras, jagung, terigu.
Umbi-umbian/Makanan berpati : ketela pohon, ketela rambat, kentang, talas dan sagu.
Pangan Hewani : daging, ikan, susu, telur.

e D

Minyak dan lemak : minvak kelapa, minyak jagung, minyak goreng/minyak kelapa
sawit dan margarin,
Buah dan biji : kelapa, kemin, kenari, mete, coklat berminyak.

o>

. Kacang-kacangan : Kedele, kacang tanah, kacang hijau, kacang merah, kacang polong,
kacang tunggak dan kacang lainnya.

7. Gula : gula pasir dan gula merah/mangkok

8. Sayur dan buah

9. Lain-lain : teh, kopi, sirup, bumbu-bumbuan, minuman jadi, dan minuman yang

mengandung alkohol, serta tembakau dan sirih.

Dari data tersebut kemudian dilakukan pembandingan antara ketersediaan pangan yang ada

dengan pola pangan harapan yang telah ditetapkan.

Hal imi dilakukan dengan cara :

1. Menilai ketersediaan dan konsumsi pangan (jumlah dan komposisi/ keragaman)

2. Membandingkan skor PPH konsumsi/ketersediaan pangan aktual dengan skor yang

diharapkan

L

Membandingkan kontribusi konsumsi/ketersediaan energi (% AKG) aktual dengan
komposisi energi harapan (PPH).
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Pada pertemuan para ahli bidang pangan dan gizi yang disclenggarakan oleh
FAO-RAPA di Bangkok Tahun 1989, dikemukakan bahwa susunan hidangan makanan yang
dianggap baik adalah apabila 1a mengandung 10 — 12 % energi dan protein, 20 — 25 % dan
lemak dan sisanyva 63 —70 % dan karbohidrat. Dalam kaitan itu, dalam pertemuan FAQO-
RAPA terscbut juga menghasilkan suatu susunan pola pangan vang disebut “Desirable
Dietary Pattern (DDP)”. PPH atau Desirable Dietary Pattern adalah komposisi kelompok
pangan utama yvang bila dikonsumsi dapat memenuhi kebutuhan energi dan zat gizi lainnya.
Pola pangan versi FAO-RAPA ini nampaknya belum cocok bila diterapkan langsung di
Indonesia karena porsi energi dari hewani sangat tinggi yaitu 20 %. Oleh karena itu pola
tersebut perlu dimodifikasi. disesuaikan dengan kondisi di Indonesia yang tidak memerlukan
lemak setinggi ukuran tersebut, tetapi cukup apabila dari lemak sekitar 18-20% dan energi
dari protein sekitar 10-12% sedangkan sisanya sekitar 66- 72% disediakan
Karbohidrat. Berkenaan dengan iyu sumbangan energi dar pangan hewani cukup sekitar
15% tidak perlu 20% yang justru dapat menimbulkan kemungkinan masalah gizi lebih

Atas dasar modifikasi Desirable Dietary Pattern (DDP) tersebut maka untuk
Indonesia disusunlah patokan pola pangan yang serupa dengan istilah “Pola Pangan Harapan
( PPH)” dengan susunan komposisi, bobot dan skor seperti pada tabel 6

Tabel 6. Komposisi, Bobot dan Skor Pola Pangan Harapan (PPH) Ideal

No. Kelompok Berat Energi % AKE Bobot Skor
Bahan Pangan (Gram) (Kalori) PPH
1 2 3 4 5 6 7

1. | Padi-padian - 1.200] 50 0,5 25
2. | Umbi-umbian - 144 6 0,5 3
3. | Pangan Hewam - 288 12 2,0 24
4. | Minyak dan Lemak - 240 10 0,5 5
5. | Buah/biji berminyak - 72 3 0.5 1
6. | Kacang-kacangan - 120 5 2.0] 10
7. | Gula - 120 5 0.5 3
8. | Savuran dan buah - 144 6 5,0 30
9. | Lain-lain 72 3 - -

Jumlah - 2.400 100 100

Komposisi di atas adalah hasil penyempurnaan PPH dan Skor PPH yang dilakukan
ole, disesuaikan dengan Angka Kecukupan Energi berdasarkan WNPG X1 Tahun 2018 yaitu
2400 kalori/kapita/hari. Dengan komposisi bahan makanan seperti diatas, diharapkan dapat
mencapai skor PPH sebesar 100.

Sahardjo (1992) menyatakan bahwa dengan adanya PPH maka perencanaan produksi
dan penyediaan pangan dapat didasarkan pada patokan pengembangan komoditas seperti
yang telah dirumuskan PPH untuk mencapai sasaran kecukupan pangan dan gizi penduduk.
Dengan PPH perencanaan diharapkan akan dapat mengetahui berapa besarnya pangan yang
dibutuhkan oleh penduduk. Pola Pangan Harapan (PPH) juga dapat memberikan patokan
bagi perencanaan di bidang pangan yang harus ditingkatkan produksi dan keragamannya.

17
Naraca Bafian Makanan dan Fola Pangan Harapan ﬁ(ﬂm—n?uthngﬁ_;: RayaTafiun 2024




B. Pola Pangan Harapan (PPH) Ketersediaan Kota Palangka Raya

Berdasarkan hasil analisis PPH Ketersediaan, dengan menggunakan sumber data dan
hasil analisis Neraca Bahan Makanan serta menggunakan angka kecukupan energi (AKE)
tingkat ketersediaan 2.200 kalori per kapita per hari, maka skor PPH Ketersediaan di Kota
Palangka Raya pada Tahun 2023 sebesar 88,03 masih di bawah standar skor PPH
Ketersediaan Ideal (= 100).

Masih belum tercapaiannya sasaran PPH Ideal tersebut dikarenakan kelompok umbi-
umbian (1,4), minyak dan lemak (2,6), buah/biji berminyak (0,1), kacang-kacangan (3,8) dan
sayur dan buah (28.6) belum mencapai angka skor vang direkomendasikan pada Tahun 2023.
Angka skor yang direkomendasikan untuk, umbi-umbian dengan skor 2.5, minyak dan lemak
dengan skor 5, buah/biji berminyak dengan skor 1, kacang-kacangan dengan skor 10, serta
sayuran dan buah skor 30, Kondisi ini membuktikan bahwa di Kota Palangka Raya untuk
Ketersediaan umbi-umbian, minyak dan lemak, buah/biji berminvak, kacang-kacangan, serta
sayur dan buah masih harus disediakan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat di Kota
Palangka Raya sehingga dapat mencapai skor yang ideal (direkomendasikan) sehingga dapat
memenuhi keseimbangan PPH Ketersediaan ideal.

Keragaman skor PPH Ketersediaan dari Tahun 2023 digambarkan pada tabel berikut :

Tabsl 7. Presentase Energi Pola Pangan Harapan Ketersediaan Terhadap Angka
Kecukupan Energi {AKE=2.200 kalori) Kota Palangka Raya Tahun 2023

Kelompok PRESENTASE ENERGI Tahun
No. Bahan Pangan PPH IDEAL 2023
1. | Padi-padian 50 495
2. Umbi-umbian 5] 29
3 Pangan Hewani 12 20,1
4. | Minyak dan Lemak 5 52
5. | Buah/biji berminyak 3 0,1
6. | Kacang-kacangan 10 19
7. | Gula 5 206
8. | Sayuran dan buah B 59
9. Lain-lain 3
TOTAL PRESENTASE ENERGI PPH 100 1063
SKOR PPH 100 88,03

Total Skor PPH berdasarkan Neraca Bahan Makanan tahun 2023 sebesar 88,03 bila
dilihat dari sumbangan masing-masing kelompok bahan makanan terhadap ketersediaan
energi maka peran padi-padian masih tetap dominan, Tabel 7 menunjukkan skor
ketersediaan energi menurut kelompok bahan pangan berdasarkan hasil perhitungan Neraca

Bahan Makanan (NBM)
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Kelompok padi-padian skor tahun 2023 sebesar 25 sama dengan skor ideal sebesar
25, demikian juga dengan pangan hewani sama dengan skor ideal yaitu 24, gula dengan skor
2,5 sedangkan untuk kelompok pangan yang masih dibawah skor 1deal adalah dan kelompok
sayur dan buah sebesar 28 6 kacang-kacangan dengan skor 3,8 sedangkan skor ideal vaitu
10; skor kelompok minyak dan lemak sebesar 2,6 skor idealnya sebesar 5 dan untuk
kelompok pangan buah /biji berminyak masih jauh dari harapan, karena skor tahun 2023
mencapai 0, 1sedang skor ideal 1,0.

Ketersediaan pangan secara makro (tingkat wilayah} sangat dipengaruhi oleh tingg;
rendahnya produksi pangan, ekspor — impor dan distribusi pangan pada daerah tersebut.
Sedangkan pada pada tingkat mikro (tingkat rumah tangga) lebih dipengaruhi oleh
kemampuan rumah tangga memproduksi pangan, daya beli dan pemberian, Dalam hal ini,
analisa ketersediaan pangan didekati dengan menganalisa data Neraca Bahan Makanan
(NBM), sedangkan penilaian terhadap pengembangan pola konsumsi pangan tingkat
MNasional dan Regional dilaksanakan dengan pendekatan Pola Pangan Harapan (PPH),
menggunakan data Survei Sosial Ekonomi Nasional (SUSENAS).

Pola Pangan Harapan (PPH) adalah suatu komposisi pangan yang seimbang untuk
dikonsumsi guna memenuhi kebutuhan gizi penduduk. PPH dapat dinyatakan dalam bentuk
komposisi berat (gram atau kg) anckaragam pangan yang memenuhi kebutuhan gizi
penduduk. Pola Pangan Harapan mencerminkan susunan konsumsi pangan anjuran untuk
hidup sehat, aktif dan produktif. PPH berguna (1) sebagai alat atau instrumen perencanaan
konsumsi pangan, ketersediaan pangan dan distribusi pangan; (2) sebagai instrumen cvaluasi
tingkat pencapaian konsumsi pangan, penyediaan pangan dan produksi pangan baik
penyediaan dan konsumsi pangan; (3) sebagai basis pengukuran diversifikasi dan ketahanan
pangan; (4) sebagai pedoman dalam merumuskan pesan-pesan gizi.

Untuk menjadikan PPH sebagai instrumen pendekatan dalam perencanaan pangan dari di
suatu wilayah atau daerah diperlukan kesepakatan tentang pola konsumsi energi dan
konsumsi pangan anjuran dengan mempertimbangkan (1) pola konsumsi pangan penduduk
saat ini: (2) kebutuhan gizi vang dicerminkan oleh pola kebutuhan energi (asumsi dengan
makanan ancka ragam pangan, kebutuhan akan zat gizi lain akan terpenuhi); (3) mutu gizi
makanan yang dicerminkan oleh kombinasi makanan yang mengandung protein hewani,
sayur dan buah; (4) pertimbangan masalah gizi dan penyakit yang berhubungan dengan gizi;
(5) kecenderungan permintaan (daya beli); (6) kemampuan penyediaan dalam konteks
ekonomi dan wilayah.

Potensi sumberdaya wilayah Kota Palangka Raya bila dimanfaatkan secara optimal
diharapkan dapat segera mewujudkan Pemtapan Ketahanan Pangan yang dicirikan dengan
setiap warga mengkonsumsi pangan yang cukup dalam jumlah, mutu, gizi aman, beragam
dan terjangkau. Untuk itu, pengembangan konsumsi pangan dilakukan dengan berbasis pada
keanekaragaman baik sumber bahan pangan maupun kelembagaan dan budidaya lokal perlu
ditingkatkan
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Perkembangan skor PPH Ketersediaan Kota Palangka Raya selama periode Tahun 2023 disajikan
dalam gambar di bawah ini

Gambar 5.1. Perkembangan Skor PPH Kota Palangka Raya Tahun 2023
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80
PPH Ideal PPH 2023

Perkembangan persentase energi kelompok bahan pangan padi-padian, umbi-umbian, pangan
hewani, minyak dan lemak, buah/biji berminyak, kacang-kacangan, gula, sayuran dan buah
terhadap persentase energi PPH ideal masing-masing kelompok bahan makanan berdasarkan
Angka Kecukupan Energi (AKE)=2.200 kal/kapita‘han) di Kota Palangka Raya pada Tahun 2023
disajikan dalam gambar-gambar di bawah ini

Gambar 5.2. Persentase Energm Kelompok Padi Padian Terhadap PPH Ideal menurut kelompok
Makanan Kota Palangka Raya Tahun 2023
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Kelompok bahan makanan padi-padian terdiri atas komoditas beras, jagung, dan tepung terigu.
Ketersediaan energi dari kelompok bahan makanan padi-padian di Kota Palangka Raya Tahun
2023 masih belum mencapai standar persentase kecukupan cnergi PPH Ideal untuk kelompok
padi-padian sebesar 50.2 persen
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Gambar 5.3. Persentase Energi Kelompok Umbi Umbian Terhadap PPH Ideal menurut
kelompok Makanan Kota Palangka Raya Tahun 2023
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Standar persentase kecukupan energi untuk kelompok bahan makanan umbi-umbian
yang terdiri dari ubi kayu, ubi jalar dan tepung sagu adalah 6 persen. Sedangkan hasil perhitungan
PPIT Ketersediaan energi untuk Kota Palangka Raya Tahun 2023 masih belum memenuhi standar
kecukupan Energi PPH Ideal yaitu 2,9 persen.

Gambar 5.4. Persentase Energi Kelompok Pangan Hewani Terhadap PP Ideal menurut
kelompok Makanan Kota Palangka Raya Tahun 2023
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Standar Ideal kecukupan energi untuk kelompok pangan hewani adalah 12 persen, dan untuk
Tahun 2023 persentase kecukupan energi untuk kelompok pangan hewani melebihi standar yaitu

20 persen.
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Gambar 5.5. Persentase Energi Kelompok Kacang-Kacangan Terhadap PPH Ideal menurut
kelompok Makanan Kota Palangka Raya Tahun 2023
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Kelompok bahan makanan kacang - kacangan Tahun 2023 masih belum mampu memenuhi
standar kecukupan energi ideal untuk kelompok ini, yaitu sebesar 5 persen. Perlu peningkatan
ketersediaan pangan untuk memenuhi kecukupan penduduk Kota baru tercapai 1,9.

Gambar 5.6. Persentase Energi Kelompok Minvak dan Lemak Terhadap PPH ldeal menurut
kelompok Makanan Kota Palangka Raya Tahun 2023
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standar kecukupan energi pada kelompok bahan makanan minyak dan lemak sudah memenuhi
standar skor ideal 5, melehihi standar yaitu sebesar 5,2.

Pada Tahun 2023 persentase kecukupan cnergi kelompok buah/biji berminyak sebesar 0,1
persen dengan standar ideal sebesar 3

2.5
2
15 3
1
0.5 :
" 01"
Energi Buah/Biji
Ideal berminyak
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Gambar 5.7. Persentase Energi Kelompok Kacang Kacangan Terhadap PPH Ideal menurut
kelompok Makanan Kota Palangka Raya Tahun 2023
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Kelompok bahan makanan kacang-kacangan Tahun 2023 masih belum mampu memenuhi standar
kecukupan energi ideal untuk kelompok imi, vaitu sebesar 5 persen. Perlu pemingkatan
ketersediaan pangan untuk memenuhi kecukupan energi penduduk Kota Palangka Raya baru
tercapai 1,9

Gambar 5.8. Persentase Energi Kelompok Sayuran dan Buah Terhadap PPH Ideal menurut
kelompok Makanan Kota Palangka Raya Tahun 2023
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Energi Ideal Gula

Pada Tahun 2023 persentase energi untuk kelompok bahan makanan gula di atas standar ideal
yaitu skor 20 persen, sedangkan skor energi standar ideal yaitu 5 persen. Kelompok gula terdiri
dari komoditas gula pasir dan gula mangkok. Gula pasir dan gula mangkok tidak di produksi di
Kota Palangka Raya (Provinsi Kalimantan Tengah), semua didatangkan dan luar daerah
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Gambar 5.9. Persentase Energi Kelompok Sayuran dan Buah Terhadap PPH Ideal menurut
kelompok Makanan Kota Palangka Raya Tahun 2023
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Kelompok bahan makanan sayuran dan buah Tahun 2023 sedikit lagi mencapai standar kecukupan
energl sebesar 6 persen. Standar kecukupan energi berdasarkan perhitungan untuk Kota
Palangka Raya adalah 5,7 persen. Jadi perlu upaya agar dapat mencapai standar untuk memenuhi
kebutuhan energi ideal penduduk Kota Palangka Raya
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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan Neraca Bahan Makanan tahun 2023 kondisi ketersediaan
pangan di wilayah Kota Palangka Raya menunjukkan angka di atas angka standart Nasional.
Ketersediaan pangan sumber energi tercapai sebesar 2.382 kalori/kapita/hari, sedangkan
ketersediaan pangan sumber protein tercapai 80,22 gram/kapita‘hari, sedangkan Angka standar
Nasional berdasarkan Pola Pangan Harapan ketersediaan pangan sumber energi adalah 2.200
kalori/kapita/hari, dan ketersediaan pangan sumber protein sebesar 63 gram/kapita/hari.
Walaupun secara kuantitas ketersediaan energi dan protein sudah terpenuhi, namun secara
kualitas masih perlu peningkatan ketersediaan terhadap kelompok bahan makanan,
yaitukelompok kacang-kacangan, buah/biji berminyak dan minyak dan lemak.

1. Banyaknya kalori vang tersedia untuk dikonsumsi penduduk Kota Palangka Rava pada

tahun 2023 perkapita perhan sebesar 2.382 kilokalori. Ketersediaan protein tahun 2023

sebesar 79,93 Sedangkan ketersediaan lemak tahun 2023 adalah sebesar 47,61 gram

2. Apabila dilihat dari sumbernya, ketersediaan kalori tahun 2023 sebesar 2382 berasal dari
sumber nabati 80,60% dan 19 40 % dari sumber hewani. Sedangkan ketersediaan protein
tahun 2023 sebesar 79,93 gram/kapita’hari, 46,30 % berasal dari sumber nabati dan 53,70
% berasal dari sumber hewani. Ketersediaan lemak tahun 2023 sebesar 47.61 % bersumber

dari bahan pangan nabati 36,44 dan 63,56 % vang bersumber dan bahan pangan hewani.

Tad

Bila dibandingkan dengan standar gizi nasional (WKPG XI Tahun 2018) pada tingkat
ketersediaan (2.400 kilokalori, 63 gram protein dan 41,60 gram lemak), maka ketersediaan

kalori, protein dan lemak sudah melampaui kebutuhan rata-rata standar gizi nasional.
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B. Saran
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1. Pendataan NBM perlu disempurnakan seperti

a)
b)

c)

Cakupan data perubahan Stok

Perlu diadakan kajian penyempurnaan angka konversi pangan mengikuti
perkembangan kajian yang terbaru.

Perlu kajian kebutuhan pangan non rumah tangga untuk bahan pangan , hal ini

dikarenakan BPS belum terdapat angka angka kebutuhan konsumsi pangan non
rumah tangga.

2. Pemantapan ketersediaan pangan dengan peningkatan kemandirian pangan melalui :

a)

b)

c)

d)

Dukungan kebijakan pemerintah yang berpihak kepada petani seperti subsidi benih
dan pupuk, perbaikan manajemen pemasaran pupuk, dukungan sarana dan
prasarana .

Dukungan pada peningkatan kemandirian pangan dengan pemanfaatan potensi
sumber daya lokal .

Peningkatan produksi dan produksivitas pangan

Pemanfaatan lahan pekarangan

3. Pemantapan distribusi dan akses pangan melalui :

a)

b)

c)

Penguatan distribusi pangan karena pergerakan komoditas pangan sangat mobile,
dan diwilayah Kota Palangka Raya masih terdapat beberapa komoditi yang sangat
tergantung pasokan dar luar.

Peningkatan peran pemerintah dalam pengendalian harga pangan , seperti
diterapkannya harga patokan pemerintah bagi beberapa komoditi pangan.
Peningkatan management stok, karena Kota Palangka Raya sangat tergantung

cuaca sehingga terdapat periode tertentu mengalami kekurangan bahan pangan.

4. Peningkatan konsumsi Beragam, Bergizi dan Benimbang, sehat, Aman dan bermartabat,

melalui :

a)

b)

Gerakan peningkatan konsumsi pangan hewani, umbi-umbian, minyak lemak,
kacang-kacangan, gula, sayur dan buah

Koordinasi program /kegiatan lintas sector untuk pencapaian target konsumsi dan
penganckaragaman konsumsi berdasarkan PPH.

Teknologi sederhana spesifik lokasi untuk pengolahan pangan lokal
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